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Mengapa ‘ngonten’
cerita kebudayaan 

Mengungkap
warisan budaya 

eksplorasi hal
baru/unik yang belum

banyak diketahui

Melestarikan
warisan budaya 

menarik benang merah
dengan masa kini,

relevansi nilai kearifan

Mengelola 
warisan budaya

membangun citra
(destination image) 

dan aset kolektif serta
pengarsipan
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Eksplorasi
sebuah kegiatan mencari atau menjelajahi untuk
menemukan sesuatu. 

apakah saya mengenal dengan warisan budaya
tersebut?

jika iya, sejak kapan dan bagaimana persepsi saya
terhadapnya? 

apakah saya (harusnya) dekat dengan warisan
budaya tersebut?
apakah warisan budaya tersebut diketahui oleh
masyarakat sekitarnya? seberapa dalam?
apakah warisan budaya tersebut sudah diketahui oleh
khalayak umum? 



Pelestarian
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelestarian berasal dari
kata ” lestari ” yang berarti tetap seperti keadaan semula. Dan mendapatkan
imbuhan ”pe dan an ” yang berarti proses, cara, perbuatan melestarikan,
perlindungan dari kemusnahan atau kerusakan, pengawetan, konservasi.

apakah yang lestari dari warisan budaya tersebut? 
cerita 
nilai/kearifan 

apakah cerita itu memiliki satu sumbu atau tumbuh
berkembang? 
apakah nilainya masih relevan dengan situasi hari
ini?
apakah nilai tersebut dapat mengisi gap antar
generasi?



Pengelolaan
Pengelolaan warisan budaya adalah tentang mencapai keseimbangan antara
pengembangan industri pariwisata, menghasilkan keuntungan sambil tetap
menjaga keutuhan fisik situs, mempromosikan dan merayakan nilai-nilai
pendidikan, sejarah, dan budayanya.

bagaimana masyarakat sekitar merespon warisan budaya
tersebut?  
apakah warisan budaya tersebut dianggap sebagai aset kolektif?

jika iya, oleh siapa? 
jika tidak, mengapa?   

bagaimana sebaiknya ‘orang luar’ merespon warisan budaya
tersebut?
bagaimana citra destinasi tersebut sekarang dan nanti? 

Kata yang digunakan dalam artikelnya adalah ‘pendapatan’ “What Is Cultural Heritage Management | IESA International.” IESA
International, 20 Dec. 2017, https://www.iesa.edu/paris/news-events/cultural-management-definition.
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Media Sosial2

Animasi4

Jurnalisme3

Menyalurkan Cerita Kebudayaan
Media Massa
Media massa dapat memperkenalkan dan mendidik masyarakat tentang keberagaman budaya
melalui program televisi, artikel online, dan podcast. 

Media sosial dapat menjadi platform untuk mengekspresikan identitas budaya, berbagi
pengalaman, dan mengedukasi orang lain tentang keunikan budaya. 

Jurnalis dapat membantu membangun pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman budaya
dengan meliput festival-festival budaya, tradisi lokal, dan kisah-kisah inspiratif dari berbagai
etnis. 

Animasi dapat dijadikan inspirasi untuk merevitalisasi atau melestarikan budaya masyarakat. 



Umumnya cerita dapat dituangkan dalam bentuk lisan dan tulisan. 

Dewasa ini, audio-visual menjadi elemen penting dalam membuat cerita

lebih menarik, mudah dipahami, dan inklusif.  

Cerita kebudayaan dapat dikemas dalam beragam bentuk audio-visual: 

film 

vlog

iklan 

video klip musik

dan lain-lain

Video 



Film Vlogvs.

lebih implisit baik

secara narasi maupun

bahasa visual

eksplisit secara narasi,

bahasa visual dapat

menyesuaikan sesuai tema

yang dibahas.

fiksi 

dokumenter





Vlog adalah bentuk konten video populer yang dibuat pengguna (User
Generated Content/UGC), yang dibuat dan dibagikan oleh vlogger,
terutama menekankan integrasi elemen cerita dan audiovisual (Kim,
2017).

Vlog adalah versi lanjutan dari blog berbasis teks tradisional, yang
menyajikan representasi visual yang menggabungkan teks, foto, dan
video yang diambil dengan teknologi perekaman. 

Vlog dapat merangsang interaksi aktif antara individu dan publik,
membangun komunitas virtual, membentuk personal positioning
(Barrett, 2019), dan menumbuhkan hubungan yang intim dan autentik
antara pemirsa dan vlogger (Burgess & Green, 2018).

Vlog





Kekuatan Vlog
Vlogger atau content creator kebudayaan

adalah agen-agen kebudayaan digital yan

mampu membentuk persepsi online terhadap

satu objek warisan budaya. 

Penting untuk memperhatikan SUBSTANSI

dibanding ESTETIKA (cinematic). 

Ding, Jianwei, Md Azalanshah Md Syed, and Rosya Izyanie Shamshudeen. "Unveiling Cultural Heritage: Exploring the Perceived Online Destination Image of China’s Cultural
Heritage Destination and Narrative Strategy in Travel Vlogs." Journal of China Tourism Research (2024): 1-29.



Ding, Jianwei, Md Azalanshah Md Syed, and Rosya Izyanie Shamshudeen. "Unveiling Cultural Heritage:
Exploring the Perceived Online Destination Image of China’s Cultural Heritage Destination and Narrative

Strategy in Travel Vlogs." Journal of China Tourism Research (2024): 1-29.



Ding, Jianwei, Md Azalanshah Md Syed, and Rosya Izyanie Shamshudeen. "Unveiling Cultural Heritage: Exploring the Perceived Online Destination Image of China’s Cultural
Heritage Destination and Narrative Strategy in Travel Vlogs." Journal of China Tourism Research (2024): 1-29.



Strategi Narasi

Destinasi warisan budaya umumnya menyediakan informasi terperinci tentang

warisan budaya berwujud dan tidak berwujud melalui teks dan gambar. Namun,

informasi ini biasanya disajikan dari sudut pandang resmi yang serius, profesional,

dan tidak menarik. Selain itu, deskripsi banyak situs warisan budaya cenderung

terfragmentasi dan tidak memiliki perspektif naratif yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, penyajian warisan budaya tidak boleh dibatasi pada aspek fisik

warisan budaya, tetapi juga menyoroti hubungannya dengan konteks sejarah dan

budaya

Narrative Enrichment: 1.
      memilih-memilah kepingan sejarah dan budaya. 

Ding, Jianwei, Md Azalanshah Md Syed, and Rosya Izyanie Shamshudeen. "Unveiling Cultural Heritage: Exploring the Perceived Online Destination Image of China’s Cultural
Heritage Destination and Narrative Strategy in Travel Vlogs." Journal of China Tourism Research (2024): 1-29.



Strategi Narasi

interpretasi benda berwujud dan tidak berwujud. bangun elemen cerita dengan

menempatkan ‘sense of place identity’ lewat bahasa, pakaian, pola permukiman,

dan lain-lain.

Imajinasikan apa yang terjadi di masa lampau untuk dibawa ke dalam cerita

kebudayaan masa kini. Hal ini guna menambah kekuatan cerita dan

menghubungkannya dengan situasi masa kini. 

    2. Narrative Ascendent: 
      dari interpretasi ke imajinasi. 

Ding, Jianwei, Md Azalanshah Md Syed, and Rosya Izyanie Shamshudeen. "Unveiling Cultural Heritage: Exploring the Perceived Online Destination Image of China’s Cultural
Heritage Destination and Narrative Strategy in Travel Vlogs." Journal of China Tourism Research (2024): 1-29.



Strategi Narasi

menambahkan (atau bahkan menekankan) kedekatan emosi personal terhadap

objek warisan budaya supaya membawa penonton terasa sangat dekat dengan

cerita. Kedekatan emosional tersebut dapat diresonansikan lewat narasumber

dalam vlog maupun vlogger itu sendiri. 

    3. Narrative Resonance: 
      terhubung masa lampau lewat emosi

Ding, Jianwei, Md Azalanshah Md Syed, and Rosya Izyanie Shamshudeen. "Unveiling Cultural Heritage: Exploring the Perceived Online Destination Image of China’s Cultural
Heritage Destination and Narrative Strategy in Travel Vlogs." Journal of China Tourism Research (2024): 1-29.



Ding, Jianwei, Md Azalanshah Md Syed, and Rosya Izyanie Shamshudeen. "Unveiling Cultural Heritage: Exploring the Perceived Online Destination Image of China’s Cultural
Heritage Destination and Narrative Strategy in Travel Vlogs." Journal of China Tourism Research (2024): 1-29.

Apa temanya?

Adakah data literaturnya

Dimana tempat atau settingnya?

Kapan terjadinya, kapan berubahnya?

 

Siapa yang perlu diwawanacara?

Bagaimana perasaannya (dan saya)?

Mengapa penting?



Vlog (video blog) adalah peleburan dua kata penting video

dan log, yang mana menggambarkan perjalanan/jurnal

individu atau cerita yang linier (runut) dan bersifat

deskriptif. 

Umumnya, kreator menggunakan vlog untuk berbagi ide

(gagasan), pengalaman, dan pengetahuan kepada

audiens/penonton. Vlog dapat dibuat dengan dua

pendekatan yaitu: Talking-head dan Documentary. 



‘Vlog yang berbicara’ terutama menunjukkan pembuatnya berbicara dengan

kamera, yang dipasang pada tripod atau komputer. Tipe vlog ini bagus untuk

berbagi informasi atau bercerita berdasarkan sudut pandang pembuatnya. 

Vlog #1
Talking-head

Behind the scenes of RoyalZProduction Vlog about the Zhiyun Crane 3 Lab
https://unsplash.com/@visualsbyroyalz



Vlog bergaya dokumenter membuat kamera mengikuti pembuatnya saat mereka

melakukan perjalanan dan menjelajah atau melakukan sesuatu. 

kamera bertindak sebagai mata dan telinga penonton. 

Jenis vlog ini seringkali jauh lebih mendalam membahas suatu isu spesifik dan

memungkinkan penonton turut bereaksi (engaging) terhadap video tersebut.

Vlog #2
Documentary





Actuality
Footage

Cuplikan diambil

khusus guna

menciptakan 

realisme dan

membuatnya tampak

tanpa naskah.

Archival 
Footage

Rekaman atau

foto yang diambil

sebelumnya

diambil dari

sumber lain.

Reconstructed
Footage

Rekaman baru yang

sengaja ditulis dan

dibuat dibuat

menggunakan aktor

untuk memerankan

kembali peristiwa

sebelumnya.

Cerita Kebudayaan = Vlog Dokumenter



Mencari sudut pandang1.

insider

outsider

Etika Penelitian2.

klirens etik

adat-istiadat

plagiarisme 

Penelitian3.

studi literatur

observasi: online dan offline (aktivitas dan objek)

wawancara: persiapkan 5W1H

Persiapan ‘Ngonten’





https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/search/riouw?type=edismax&cp=collection%3Akitlv_photos

https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/search/riouw?type=edismax&cp=collection%3Akitlv_photos


apakah informasi sama persis dengan yang
tersedia di laman google

apakah ada informasi baru yang
ditambahkan dalam vlog 

apakah substansinya relevan dengan
target audiensnya

apakah vlog membangun kedekatan
(emosi) penonton dengan objek video

Menilik dari kursi penonton



Mencipta Cerita 
Warisan Budaya Lingga

tudung manto : Nurfatilla1.

manuskrip di museum : Jefri2.

peralatan rumah tangga di museum : Andre3.

makam Temenggung Jamaluddin di Pulau Mepar : Annisa4.

benteng lekok di Pulau Mepar: Riki Ardiansyah5.

makan berhidang: Ramadiansyah6.

joget dangkung : Ahar7.

ambung gile : Hamka8.





terima kasih noviastilalasati@gmail.com 

@holaasti   @psbputripayung


